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DAFTAR WAWANCARA 

 

No. Informan Penelitian Pertanyaan 

1.  Ibu Hj. Lulu Kurniasih, 

S. Pd 

1) Sudah berapa lama ibu menjabat 

sebagai Kepala Sekolah? 

2) Bagaimana sejarah sekolah? 

3) Kapan sekolah ini didirikan? 

4) Siapa pendirinya? 

5) Program-program apa saja yang 

terdapat di sekolah ini? 

6) Apa visi, misi dan tujuan sekolah? 

7) Bagaimana bentuk perhatian 

pemerintah terhadap SDLB ini? 

8) Bagaimana pandangan ibu mengenai 

peserta didik tunadaksa? 

9) Bagaimana kepercayaan diri peserta 

didik sebelum dan sesudah diberikan 

layanan? 

10) Layanan apa saja yang digunakan 

untuk membangun kepercayaan diri 

peserta didik tunadaksa?  

11) Materi apa saja yang digunakan 

dalam layanan individual? 

12) Materi apa saja yang digunakan 
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dalam layanan kelompok? 

13) Selama menjadi Kepala Sekolah, 

tantangan apa yang ibu hadapi? 

14) Bagaimana mengatasi kesulitan 

dalam pemberian layanan individual 

ini buk? 

15) Selama ibu menjadi Kepala Sekolah 

prestasi apa saja yang peserta didik 

tunadaksa raih terkait minat dan 

bakat? 

2.  Bapak M. Rifqi Al Haq 

Hasibuan, S. Pd 

16) Sudah berapa lama menjabat menjadi 

kepala Tata Usaha di SDLB ini pak? 

17) Berapa jumlah guru dan murid di 

sekolah ini pak? 

18) Berapa jumlah kelas di sekolah ini 

pak? 

19) Berapa jenis penyandang disabilitas 

di SDLB ini dan masing-masing jenis 

ada berapa jumlah peserta didiknya 

pak? 

20) Bagaimana sistem pembagian 

kelasnya pak? 

21) Kapan waktu belajar di mulai hingga 
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selesai pak? 

3.  Ibu Nurmalia Lubis 22) Sudah berapa lama mengajar di 

SDLB ini buk? 

23) Bagaimana pandangan ibuk 

mengenai peserta didik tunadaksa? 

24) Bagaimana kepercayaan diri peserta 

didik tunadaksa sebelum dan sesudah 

diberikan layanan buk? 

25) Layanan apa saja yang digunakan 

khususnya dalam membangun 

percaya diri peserta didik tunadaksa 

buk? 

26) Bagaimana tahapan dalam pemberian 

layanannya buk? 

27) Materi apa saja yang digunakan 

dalam layanan individual? 

28) Materi apa saja yang digunakan 

dalam layanan kelompok? 

29) Faktor penghambat apa saja yang 

timbul ketika melakukan pemberian 

layanan individual buk? 

30) Bagaimana mengatasi kesulitan 

dalam pemberian layanan individual 
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ini buk? 

31) Bagaimana indikator atau cara 

melihat mereka percaya diri? 

32) Bagaimana interaksi peserta didik 

tunadaksa dengan teman sekelasnya 

buk? 

33)  Prestasi apa saja yang telah diraih 

oleh peserta didik tunadaksa sesuai 

dengan minat dan bakat mereka buk? 

4.  Ibu Leli Ernita, S.Pd.I 34) Sudah berapa lama mengajar di 

SDLB ini buk? 

35) Bagaimana pandangan ibuk 

mengenai peserta didik tunadaksa? 

36) Bagaimana kepercayaan diri peserta 

didik tunadaksa sebelum dan sesudah 

diberikan layanan buk? 

37) Layanan apa saja yang digunakan 

khususnya dalam membangun 

percaya diri peserta didik tunadaksa 

buk? 

38) Bagaimana tahapan dalam pemberian 

layanannya buk? 

39) Materi apa saja yang digunakan 
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dalam layanan individual? 

40) Materi apa saja yang digunakan 

dalam layanan kelompok? 

41) Faktor penghambat apa saja yang 

timbul ketika melakukan pemberian 

layanan individual buk? 

42) Bagaimana mengatasi kesulitan 

dalam pemberian layanan individual 

ini buk? 

43) Bagaimana indikator atau cara 

melihat mereka percaya diri? 

44) Bagaimana interaksi peserta didik 

tunadaksa dengan teman sekelasnya 

buk? 

45) Prestasi apa saja yang telah diraih 

oleh peserta didik tunadaksa sesuai 

dengan minat dan bakat mereka buk? 

5.  Sella Safitri 46) Namanya siapa? 

47) Kak Sella kelas berapa? 

48) Di sekolah belajar apa saja kak? 

49) Belajar berhitung dan mewarnai ya 

kak? 

50) Kak sella main-main juga sama 
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temen sekelasnya? 

51) Ibu gurunya baik-baik kak? 

52) Ibu gurunya gimana mengajarnya 

kak? 

53) Ibu gurunya ngajak main juga kak? 

54) Kak Sella bisa mewarnai? 

55) Biasanya kak Sella main apa disini? 

56) Kak Sella suka berhitung? 

57) Jadi kalau dirumah kak Sella juga 

menggambar? 

58) Kak Sella pulang sama siapa? 

59) Kak Sella kalau sekolah ditunggu 

sama mamak sampai selesai? 

60) kak Sella baru siap ujian ya? 

61) Mudah atau sulit soal ujiannya kak? 

62) Kak Sella bisa jawab soal ujiannya 

kan? 

63) Kak Sella rumahnya dimana? 

64) Kak Sella senang kan sekolah? 

65) Kakak tau nama temen sekelasnya? 

66) Kalau dirumah kakak main sama 

temennya? 

67) Kakak punya adek?  
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68) Adeknya perempuan atau laki-laki? 

69) Dirumah main juga sama adeknya? 

70) Nama adiknya siapa? 

71) Kalau diluar rumah kakak punya 

temen? 

72) Tau tidak siapa nama temannya? 

73) Kakak berani ngomong sama orang 

lain? 

74) Kakak kalau dirumah pernah beli 

jajan ke warung? 

75) Kalau belanja sama mamak kakak 

berani ngomong ke penjualnya, 

kakak pernah bilang “buk beli buk?” 

76) Kak Sella pernah ikut lomba? 

77) Lomba apa kak? 

78) Menang kak? 

79) Kakak di sekolah pernah nangis? 

80) Kakak belajarnya sendiri-sendiri apa 

sama kawan-kawan yang lain? 

81) Kalau mewarnai pakai krayon dari 

siapa kak? 

82) Kak Sella kalau mau kekamar mandi 

atau kepala kak Sella pusing, Kak 
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Sella berani ngomong ke ibu guru 

untuk izin kekamar mandi? 

83) Bagaimana kak Sella izin ke ibu 

gurunya? 

84) Kekamar mandinya sendiri atau 

ditemani? 

85) Kalau dirumah kakak ambil makan 

sendiri atau diambilkan mamak? 

86) Setiap pagi masuk kelas ibu gurunya 

meminta kak Sella belajar apa? 

87) Kak Sella awal masuk sekolah takut-

takut? 

88) Kakak diajarin do’a juga? 

6.  Zahira 89) Siapa namanya? 

90) Kelas berapa kak? 

91) Hari ini belajar apa kak? 

92) Belajarnya sama teman-teman? 

93) Kakak kenal sama teman-teman yang 

lain? 

94) Siapa nama temannya kak? 

95) Kakak kalau belajar sama teman-

teman ya? 

96) Ada belajar sendiri dan bersama juga 
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ya kak? 

97) Pelajaranyya apa saja kak? 

98) Kakak berani ikut lomba? 

99) Pernah ikut lomba kak? 

100) Rumah kakak dimana? 

101) Kak Zahira suka belajar? 

102) Kalau pulang sama siapa kak? 

103) Kak Zahira tau 1+1 berapa? 

104) Kak Zahira berani manggil 

tukang bakso yang lewat di depan 

rumah kalau mau beli? 

105) Kak Zahira kalau dikelas 

main-main sama temannya? 

106) Kalau dirumah kak Zahira 

lapar kakak bilang ke mamak minta 

makan? 

7.  Ibu AP 107) Sejak kapan anak ibu mulai di 

diagnosa sebagai anak disabilitas 

daksa? 

108) Kejanggalan apa yang di 

alami sebelum di diagnosa? 

109) Umur berapa anak mulai 

diperiksa oleh dokter/ahli? 
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110) Tindak lanjut seperti apa yang 

dilakukan setelah anak ibu di 

diagnosa sebagai disabilitas daksa? 

111) Bagaimana perasaan ibu 

ketika mengetahui bahwa anak ibu 

sebagai penyandang disabilitas 

daksa? 

112) Kalau ibu sendiri sebagai 

orang tua layanan apa saja yang ibu 

berikan untuk membangun rasa 

percaya diri anak ibu? 

113) Apakah ada edukasi 

mengenai pemberian layanan yang 

diberikan oleh pihak sekolah? 

114) Menurut ibu perlu kah 

layanan individual ini? 

115) Bagaimana bentuk dukungan 

ibu terhadap layanan ini? 

116) Menurut pandangan ibu, 

bagaimana dengan peserta didik 

tunadaksa yang ketakutan ketika 

melihat orang baru? 
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Gambar 1 Gedung Sekolah SDLB Negeri 167713 Kota Tebing Tinggi 

 

 

Gambar 2 Gedung Sekolah SDLB Negeri 167713 Kota Tebing Tinggi 
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Gambar 3 Gedung Sekolah SDLB Negeri 167713 Kota Tebing Tinggi 

 

 

Gambar 4 Ruang Kelas Tunadaksa 

 



102 
 

 
 

Gambar 5 Kegiatan Belajar di Ruang Kelas Tunadaksa 

 

 

Gambar 6 Media Pembelajaran Tunadaksa 
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Gambar 7 Ruang Keterampilan 

 

 

Gambar 8 Wawancara Dengan Ibu AP (Orang Tua Murid) 
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Gambar 9 Wawancara Dengan Kepala Tata Usaha 

 

 

Gambar 10 Wawancara Dengan Zahira 
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Gambar 11 Wawancara Dengan Shella Safitri 
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